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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 
geografi di SMA N 21 Medan yang dilihat dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 21 Medan. Sampel dalam penelitian ini adalah 
guru geografi yang mengajar pada kelas X dan kelas XI yang dimana berjumlah 2 guru yang mengajar 
pada kelas tersebut. Teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) 
Dalam melakukan perencanaan guru geografi melakukan 4 langkah yaitu; memahami CP, TP, menyusun 
ATP, dan membuat dan menyusun modul ajar. Hasil validasi ATP kelas X adalah 92%, dan pada kelas XI 
adalah 76%. Hasil validasi modul ajar kelas X adalah 25%, dan pada kelas XI adalah 67%. (2) Hasil 
penilaian menunjukan bahwa pelaksanaan implementasi kurikulum Merdeka pada kelas X adalah 84% 
dan pada kelas XI adalah 86%. Pelaksanaan pembelajaran geografi di SMA Negeri 21 Medan sudah 
berjalan dengan baik, meskipun pada saat proses pelaksanaan masih banyak kesulitan dan kendala 
dikarenakan kurikulum merdeka merupakan kurikulum baru. (3) Evaluasi atau penilaian yang 
dilaksanakan oleh guru geografi SMA Negeri 21 Medan menggunakan 2 cara penilaian yaitu assesmen 
formatif dan assesmen sumatif. (4) Berdasarkan hasil perhitungan nilai implementasi kurikulum 
merdeka pada kelas X yang berjumlah 67% (kurang baik) dan pada kelas XI berjumlah 77% (cukup) 
maka dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 21 Medan termasuk 
dalam kategori kurang baik. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah 
tersebut belum berjalan secara optimal dan masih memerlukan berbagai perbaikan. 
Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Geografi. 
 

Abstract 
This study aims to determine the implementation of the independent curriculum in geography learning at 
SMA N 21 Medan which is seen from the aspects of planning, implementation, and evaluation in learning. 
This research was conducted at SMA Negeri 21 Medan. The sample in this study were geography teachers 
who teach in class X and class XI, where there are 2 teachers who teach in the class. Data collection 
techniques are through interviews, observation, and documentation. The data analysis technique is a 
qualitative descriptive analysis technique. The results of the study showed that: (1) In planning, geography 
teachers take 4 steps, namely; understanding CP, TP, compiling ATP, and creating and compiling open 
modules. The results of the ATP validation for class X were 92%, and for class XI it was 76%. The results of 
the open module validation for class X were 25%, and for class XI it was 67%. (2) The assessment results 
showed that the implementation of the Merdeka curriculum in class X was 84% and for class XI it was 86%. 
The implementation of geography learning at SMA Negeri 21 Medan has been going well, although during 
the implementation process there were still many difficulties and obstacles because the independent 
curriculum is a new curriculum. (3) Evaluation or assessment carried out by geography teachers at SMA 
Negeri 21 Medan uses 2 assessment methods, namely formative assessment and summative assessment. (4) 
Based on the results of the calculation of the value of the implementation of the independent curriculum in 
class X which amounted to 67% (less good) and in class XI amounted to 77% (sufficient), it can be concluded 
that the implementation of the independent curriculum at SMA Negeri 21 Medan is included in the less 
good category. This indicates that the implementation of the Independent Curriculum at the school has not 
been running optimally and still requires various improvements. 
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PENDAHULUAN 
Faktor utama yang akan menentukan kemajuan sebuah negara adalah pendidikan. Tanpa 

pendidikan, negara akan jauh tertinggal dari negara lain. Pendidikan adalah ukuran kemajuan 
sebuah negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan, dunia pendidikan terdiri dari banyak 
elemen yang bekerja sama untuk mencapainya. Semua komponen memiliki peran penting, 
kecuali kurikulum, yang dapat dianggap sebagai pilar utama proses belajar mengajar (Asri, 
2017). Pendidikan merupakan suatu wadah di mana perangkat yang dibuat oleh pemerintah 
disimpan. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan karena 
menentukan arah, isi, dan proses pendidikan, yang pada gilirannya berpengaruh pada standar 
kelulusan lembaga pendidikan. Kurikulum menjadi rancangan yang menyediakan berbagai 
kesempatan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran kurikulum dalam dunia 
pendidikan sangatlah penting, kurikulum merupakan elemen yang sangat vital. Oleh karena itu, 
guru dan pengajar harus memahami isi kurikulum, karena tujuan pendidikan telah tercantum 
jelas di dalamnya. Dengan begitu, proses pembelajaran bisa berjalan secara kondusif, interaktif, 
efektif, dan lancar. Seiring dengan perkembangan zaman, perubahan dalam berbagai aspek, 
termasuk kurikulum, memang tak terhindarkan. Perubahan ini terjadi karena masyarakat 
sering merasa hasil pendidikan belum memuaskan dan terus berupaya untuk 
meningkatkannya. Tidak mungkin menyusun kurikulum yang akan tetap relevan sepanjang 
masa; setiap kurikulum hanya cocok untuk masyarakat tertentu pada periode tertentu. Dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempengaruhi masyarakat, kurikulum 
pun perlu disesuaikan dengan kebutuhan zaman tersebut (Asri, 2017). 

Kurikulum Indonesia telah banyak mengalami pergantian dan perubahan untuk 
menjadikan proses pendidikan agar lebih baik dan mampu mengikuti perkembangan teknologi. 
Kurikulum diubah dari tahun 1947 hingga 1997, kemudian kurikulum 2006 diubah dan 
disempurnakan menjadi kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Pada tahun 
2013, pemerintah, melalui kementerian pendidikan nasional, melaksanakan pergantian 
kembali menjadi kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun 2018, kurikulum revisi dibuat. 
Pada saat berlangsungnya pergantian kurikulum dari tahun ketahun ini dapat membuat 
kualitas pendidikan meningkat. Kurikulum 2013 merupakan kelanjutan dari kurikulum 2006, 
sehingga komponen yang dimasukkan ke dalamnya adalah pengembangan dari bagian-bagian 
kurikulum sebelumnya (Ledia et al., 2024). Kurikulum merdeka diperkenalkan oleh 
Mendikbudristek sebagai kurikulum baru. Kurikulum ini dirancang untuk menciptakan 
suasana belajar yang tenang, santai, menyenangkan, tanpa tekanan atau stres, sehingga siswa 
dapat menunjukkan bakat alami mereka. Konsep merdeka belajar menekankan pada 
kebebasan dan pemikiran kreatif. Salah satu program yang diusung oleh Kemendikbud dalam 
peluncuran kurikulum ini adalah program sekolah penggerak. Program tersebut bertujuan 
untuk mendukung sekolah-sekolah dalam membentuk generasi pembelajar sepanjang hayat 
yang berkarakter sebagai pelajar Pancasila. Untuk mencapai keberhasilan program ini, peran 
guru sangat dibutuhkan (Rahayu et al., 2022). Informasi umum, kompetensi inti, dan lampiran 
adalah komponen perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru sebelum kelas dimulai. 
Memahami capaian pembelajaran (CP), merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur 
tujuan pembelajaran, dan merancang kegiatan pembelajaran adalah semua langkah yang harus 
dilakukan sebelum menyusun modul ajar. Setelah pandemi, program Merdeka Belajar 
membuat guru lebih bebas untuk membuat rencana pembelajaran yang mendorong kreativitas 
dan metode belajar yang lebih inovatif (Numertayasa et al., 2022). 
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Dalam perangkat pembelajaran, sebelumnya terdapat KI (Kompetensi Inti) dan KD 
(Kompetensi Dasar), yang kini diubah menjadi CP (Capaian Pembelajaran). Pada tahap 
perencanaan, CP dianalisis untuk menyusun tujuan dan alur tujuan pembelajaran. Istilah 
Silabus kini digantikan dengan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), yang dibuat dan dirancang 
oleh guru. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) juga telah diganti dengan Modul Ajar, 
yang kini dikembangkan oleh guru. Perbedaannya, RPP pada Kurikulum 2013 dibuat satu 
lembar, sedangkan Modul Ajar kini lebih lengkap, bahkan bisa dibuat satu modul per minggu, 
serta mencakup tes formatif dan sumatif yang dirancang oleh guru. Modul Ajar juga 
mengharuskan adanya tes diagnostik di awal pembelajaran, terdiri dari tes kognitif untuk 
materi pembelajaran dan nonkognitif untuk memahami latar belakang siswa, serta asesmen di 
akhir pembelajaran untuk mengetahui kondisi emosional siswa. Perencanaan asesmen 
diagnostik ini juga disusun oleh guru (Barlian et all.,2022). Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran geografi di SMA N 21 
Medan yang dilihat dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dipakai adalah analisis deskriptif kualitatif, 
yang mencakup analisis di lapangan dan analisis sebelumnya di lapangan. Pada analisis 
sebelum di lapangan, peneliti harus menyelesaikan beberapa langkah sebelum memulai 
penelitian di lapangan. Ini termasuk membuat rancangan penelitian, memilih lokasi penelitian, 
melakukan observasi lapangan, dan menyiapkan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian 
kualitatif, menurut Miles dan Huberman, analisis data terdiri dari tiga proses bersamaan, yaitu 
reduksi data, menyajikan data, dan menarik/memvalidasi kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini terdiri dari seluruh guru geografi di SMA N 21 Medan. Sampel dalam penelitian 
ini adalah guru geografi yang mengajar pada kelas X dan kelas XI yang dimana berjumlah 2 guru 
yang mengajar pada kelas tersebut. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA Negeri 21 Medan, maka hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA 

Negeri 21 Medan 
a. Menyusun dan Memahami Capaian Pembelajaran (CP) 

Tahapan dalam menyusun capaian pembelajaran guru pendidikan geografi SMA 
Negeri 21 Medan yang dimana mengembangkan Capaian Pembelajaran (CP) yang sudah 
ada dari Permendikbud, kemudian guru hanya perlu menentukan pada akhir fase, dimana 
peserta didik sudah menguasai sejauh apa yang ada di Capaian Pembelajaran (CP). Dalam 
menentukan capaian pembelajaran guru dituntut harus memahami profil pelajar 
pancasila, menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, dan harus mengacu pada 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Adapun kesulitan yang dialami guru geografi SMA 
Negeri 21 Medan dalam menentukan capaian pembelajaran yaitu adanya perbedaan 
kemampuan setiap siswa dan kurangnya pemahaman tentang profil pelajar pancasila. 
Dari Capaian Pembelajaran (CP) ini akan menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 
setelah dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) nantinya diturunkan lagi menjadi modul 
ajar. 

b. Tujuan Pembelajaran (TP) 
Tujuan Pembelajaran (TP) merupakan target atau sasaran yang akan dicapai 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan Pembelajaran (TP) 
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dideskripsikan sebagai pencapaian kompetensi yang terdiri dari pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang telah diperoleh peserta didik dalam setiap pembelajaran. 
Guru Geografi SMA Negeri 21 Medan dalam merumuskan tujuan pembelajaran ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu tujuan pembelajaran harus mengacu pada 
capaian pembelajaran, harus mengaitkan dengan konteks kehidupan nyata, dan harus 
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

c. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) memiliki peran penting dalam kegiatan 

pembelajaran, karena ATP berfungsi sebagai panduan dalam penyusunan dan 
pengembangan modul ajar di kelas. Dengan adanya ATP, guru dapat merancang proses 
pembelajaran yang baik, efektif, dan efisien, sehingga standar kompetensi kelulusan yang 
ditetapkan dapat dicapai secara optimal. Berdasarkan hasil validasi Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) oleh Dosen validator Ibu Eni Yuniastuti, S.Pd, M.Sc. dengan NIP: 
198706302014042001, maka hasil validasi yang didapat meliputi: Hasil yang diperoleh 
ibu Melvina Budiarti, S.Pd. dari validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) kelas X adalah 
92% (sangat baik). Hasil yang diperoleh ibu Novita Sri Handayani HSB, S.Pd. dari validasi 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) kelas XI adalah 76% (cukup). 

d. Membuat dan Menyusun Modul Ajar. Pada kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2013 
(kurtilas) menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk perencanaan, 
sedangkan Kurikulum Merdeka menggunakan modul ajar. Salah satu bentuk perencanaan 
yang disusun oleh guru Pendidikan Geografi di SMA Negeri 21 Medan adalah modul ajar. 
Guru memiliki peran penting dalam pembuatan perangkat pembelajaran, dan mereka 
harus memperoleh keterampilan untuk berinovasi dalam menyusun modul ajar. Oleh 
karena itu, guru harus memperoleh kemampuan untuk membuat modul ajar, yang 
merupakan bagian dari kompetensi pedagogik. Kemampuan ini memungkinkan guru 
untuk menguasai teknik mengajar di kelas secara efektif, efisien, dan tetap sesuai dengan 
pembahasan dan indikator pencapaian. Guru harus mempertimbangkan elemen penting 
saat membuat modul ajar. Ini termasuk identitas modul, kompetensi awal, profil siswa 
Pancasila, sarana dan prasarana, target siswa, dan model pembelajaran yang akan 
diterapkan. Berdasarkan hasil validasi Modul Ajar oleh Dosen validator Ibu Eni Yuniastuti, 
S.Pd, M.Sc. dengan NIP: 198706302014042001, maka hasil validasi yang didapat meliputi: 
Hasil yang diperoleh ibu Melvina Budiarti, S.Pd. dari validasi Modul Ajar kelas X adalah 
25% (kurang baik). Hasil yang diperoleh ibu Novita Sri Handayani HSB, S.Pd. dari validasi 
Modul Ajar kelas XI adalah 67% (kurang baik). 

 

2. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA 
Negeri 21 Medan 

Selanjutnya kegiatan yang akan dilakukan oleh guru Pendidikan Geografi yaitu 
menerapkan dan mengimplementasikan kurikulum merdeka ke dalam pembelajaran 
Geografi. Kemampuan guru diperlukan dalam pelaksanaan proses pembelajaran untuk 
dapat mengelola suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga 
peserta didik tertarik dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Adapun tahapan dalam 
mengimplementasikan pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran Geografi di 
SMA Negeri 21 Medan yang dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan 

Kegiatan awal atau pendahuluan dalam pembelajaran di SMA Negeri 21 Medan 
selalu diawali dengan guru membuka pembelajaran melalui salam dan mengajak peserta 
didik untuk berdoa bersama. Selanjutnya, guru memeriksa kesiapan peserta didik, mulai 
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dari mengecek kehadiran, kerapian, hingga pengaturan tempat duduk. Guru kemudian 
memberikan motivasi, melakukan apersepsi, mengajukan pertanyaan terkait materi, dan 
menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan yang utama dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Cara yang dilaksanakan oleh 
guru pendidikan Geografi SMA Negeri 21 Medan sudah baik dan efektif dalam 
pembelajaran, mulai dari guru memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah 
dimengerti, memberikan contoh di dalam kehidupan nyata. Kemudian metode belajar 
yang digunakan bervariatif, agar peserta didik tidak merasa jenuh atau bosan dalam 
pembelajaran. Adapun materi yang diajarkan guru Geografi di SMA Negeri 21 Medan yaitu 
pada kelas X materi nya adalah Konsep Dasar Geografi, dan pada kelas XI materi nya 
adalah Posisi Strategis Indonesia dan Potensi Sumber Daya Alam. 

c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada pembelajaran Geografi di SMA Negeri 21 Medan guru selalu 

menyimpulkan materi secara umum dari hasil pembelajaran dan diskusi kelompok 
peserta didik. Kemudian guru Geografi memberikan tugas baik secara individu ataupun 
kelompok terkait dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan datang, 
lalu pembelajaran akan diakhiri dengan doa dan mengucap salam. Berdasarkan hasil 
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Geografi, maka hasil yang didapat meliputi: Hasil 
yang diperoleh ibu Melvina Budiarti, S.P.d. dari Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 
Geografi kelas X adalah 84% (baik). Hasil yang diperoleh ibu Novita Sri Handayani HSB, 
S.Pd. dari Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Geografi kelas XI adalah 86% (baik). 
Berdasarkan hasil Validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul Ajar (MA), dan 
Pelaksanaan Pembelajaran (PP), maka untuk menentukan kategori nilai implementasi 
kurikulum Merdeka menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑇𝑆 =
(𝐴𝑇𝑃) + (𝑀𝐴) + (𝑃𝑃)

𝐼
 

Dengan Ket: 
TS = Total Skor 
ATP = Alur Tujuan Pembelajaran 
MA = Modul Ajar 
PP = Pelaksanaan Pembelajaran 
I = Indikator 
 
Hasil perhitungan nilai implementasi kurikulum merdeka pada kelas X yaitu: 
 

𝑇𝑆 =
(92)+(25)+(84)

3
  

𝑇𝑆 =  
203

3
 

𝑇𝑆 = 67 
 
Hasil perhitungan nilai implementasi kurikulum merdeka pada kelas XI yaitu: 

𝑇𝑆 =
(76)+(67)+(86)

3
  

𝑇𝑆 =  
229

3
 

𝑇𝑆 = 77 
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3. Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA Negeri 21 
Medan 

Untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, evaluasi 
pembelajaran dilakukan. Di SMA Negeri 21 Medan, guru geografi menggunakan berbagai 
teknik evaluasi, termasuk tes, observasi, dan penugasan. Kegiatan evaluasi implementasi 
Kurikulum Merdeka dalam pelajaran geografi dibagi menjadi beberapa bentuk asesmen, 
yaitu: 
a. Asesmen Formatif. Guru Geografi melakukan penilaian ini untuk mengetahui dan 

mengukur sejauh apa tujuan pembelajaran telah diterima oleh peserta didik. Penilaian ini 
dilaksanakan pada awal pembelajaran atau pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

b. Asesmen Sumatif. Guru Geografi melakukan penilaian ini untuk pelaporan hasil belajar 
peserta didik. Untuk asesmen sumatif dilaksanakan pada 2 tahap yaitu sumatif tengah 
semester dan sumatif akhir semester. 

 
Pembahasan 
1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA 

Negeri 21 Medan 
Dalam pendidikan, perencanaan pembelajaran berkaitan dengan penyusunan 

perangkat pembelajaran oleh guru. Perangkat pembelajaran ini sangat membantu guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebelum proses pembelajaran dimulai. Selain 
mempersiapkan perangkat ajar, upaya yang dilakukan guru geografi sebelum pembelajaran 
dimulai meliputi penyusunan dan pemahaman Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan pembuatan Modul 
Ajar. Dari hasil validasi Perencanaan Pembelajaran Geografi oleh Dosen validator Ibu Eni 
Yuniastuti, S.Pd, M.Sc. dengan NIP: 198706302014042001, maka hasil validasi Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada kelas X mendapatkan hasil 92% 

(sangat baik), dari hasil validasi berikut dapat disimpulkan bahwa Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) yang disusun sudah sangat bagus dikarenakan, identitas Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) sangat jelas, Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran sangat 
jelas terdapat di Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) kelas X, dan komponen beserta kriteria 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sangat sesuai. Hasil validasi modul ajar pada kelas X 
mendapatkan hasil 25% (kurang baik) dari hasil validasi berikut dapat disimpulkan 
bahwa modul ajar yang dibuat oleh guru kelas X belum sesuai dengan komponen yang ada 
pada penilaian modul ajar, seperti tujuan pembelajaran yang disusun belum 
mencerminkan kompetensi yang ingin dicapai secara spesifik, model pembelajaran tidak 
dijelaskan di dalam modul ajar, rancangan penilaian pembelajaran tidak dilampirkan di 
dalam modul ajar yang telah dibuat, pembelajaran remedial tidak ada di dalam modul 
ajar, dan lampiran pada modul ajar kelas X tidak ada. 

b. Hasil validasi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada kelas XI mendapatkan hasil 76% 
(cukup), dari hasil validasi berikut dapat disimpulkan bahwa Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP) yang disusun sudah baik, namun ada beberapa hal yag tidak sesuai dengan 
komponen Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), seperti peta kompetensi sesuai fase usia/ 
pembelajaran tidak dicantumkan, dan komponen kriteria Alur Tujuan Pembelajaran 
(ATP) tidak sesuai dengan yang ada pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) guru tersebut. 
Hasil validasi modul ajar pada kelas XI mendapatkan hasil 67% (kurang baik) dari hasil 
validasi berikut dapat disimpulkan bahwa modul ajar yang dibuat oleh guru kelas XI 
belum sesuai dengan komponen yang ada pada penilaian modul ajar. Contohnya belum 
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ada aspek kebhinekaan tunggal di dalam modul tersebut, tidak adanya sumber materi dan 
sumber bahan ajar yang digunakan. 

2. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA 
Negeri 21 Medan 
a. Kegiatan Awal atau Pendahuluan. Dalam sebuah kegiatan pembukaan atau awal kegiatan 

pembelajaran seorang guru harus memiliki peranan yang penting untuk dapat menarik 
perhatian dan minat peserta didik dalam mengikuti sebuah pembelajaran. Pembukaan 
yang baik akan memberikan kesan yang baik pula selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, dan kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan berkualitas. 
Pada kegiatan awal sebelum memulai pembelajaran, guru geografi SMA Negeri 21 Medan 
membuka pembelajaran dengan salam dan meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin doa yang dilakukan secara bersama-sama. Selanjutnya guru melihat kesiapan 
peserta didik seperti memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk peserta 
didik. selanjutnya guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 

b. Kegiatan Inti. Pada kegiatan inti ini dibutuhkan komunikasi antara guru dan peserta didik 
supaya proses pembelajaran akan tetap terjadi, banyak peneliti yang mengungkapkan 
bahwa interaksi dalam pembelajaran sangat penting agar terciptanya pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam penyampaian materi banyak 
metode yang digunakan oleh guru geografi kelas X dan Kelas XI yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Dalam menerapkan pembelajaran kurikulum 
merdeka atau pembelajaran yang berdiferensiasi guru geografi kelas X dan kelas XI 
berusaha dengan sebaik mungkin mengajak peserta didik untuk berdiskusi mencari 
sebuah problem sekaligus solusi dalam penyelesaian, kemudian dalam pengembangan 
profil pelajar Pancasila guru geografi memberikan kerja kelompok yang memerlukan 
kerja sama dan tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 
seperti gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif bisa diintegrasikan. Kemudian guru 
geografi kelas X dan kelas XI memberikan umpan balik selama proses pembelajaran 
berlangsung, untuk memperbaiki pemahaman dan mendorong keterlibatan aktif siswa 

c. Kegiatan Penutup. Kegiatan penutup yang disebut penilaian dan evaluasi, dilakukan 
setelah rangkaian kegiatan pembelajaran selesai. Dalam kegiatan penutup, guru geografi 
di kelas X dan XI SMA Negeri 21 Medan meminta siswa untuk menyimpulkan apa yang 
telah mereka pelajari selama proses pembelajaran. Guru juga memberikan tugas atau 
bahan evaluasi untuk menilai kemampuan siswa dan pemahaman mereka tentang materi. 
Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan bagi 
mereka yang masih kesulitan memahami materi. Kegiatan ditutup dengan refleksi, baik 
bagi guru maupun peserta didik. 

 
Dari hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Geografi, maka hasil dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
a. Hasil Penilaian pelaksanaan pembelajaran geografi kelas X mendapatkan hasil 84% 

(baik), dari hasil validasi berikut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar aspek yang 
divalidasi, seperti penggunaan metode pembelajaran aktif, integrasi proyek dengan Profil 
Pelajar Pancasila, dan pemanfaatan media pembelajaran sudah dilakukan dengan baik, 
namun ada beberapa yang masih perlu ditingkatkan. Hasil ini juga mengindikasikan 
bahwa praktik pembelajaran sudah memenuhi standar minimal yang diharapkan, tetapi 
ada beberapa indikator yang belum optimal atau konsisten. Beberapa indikator seperti 
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penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan media interaktif 
mungkin telah dilakukan dengan baik. Hal ini sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka 
yang mendorong pembelajaran yang kontekstual bagi siswa. Adapun faktor-faktor yang 
mungkin menyebabkan hasil tidak mencapai persentase yang lebih tinggi yaitu termasuk 
kurangnya sumber daya atau sarana yang memadai, keterbatasan waktu, dan perlunya 
peningkatan kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

b. Hasil Penilaian pelaksanaan pembelajaran geografi kelas XI mendapatkan hasil 86% 
(baik), dari hasil validasi berikut dapat disimpulkan bahwa beberapa indikator 
pelaksanaan pembelajaran sudah memenuhi standar yang ditetapkan, seperti 
penggunaan metode pembelajaran aktif, integrasi proyek dengan Profil Pelajar Pancasila, 
dan pemanfaatan media pembelajaran. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, 
masih diperlukan perbaikan dan perlu ditingkatkan lagi. Adapun faktor-faktor yang 
mungkin menyebabkan hasil tidak mencapai persentase yang lebih tinggi yaitu termasuk 
kurangnya sumber daya atau sarana yang memadai, keterbatasan waktu, dan perlunya 
peningkatan kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

3. Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA Negeri 21 
Medan. Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran geografi di SMA Negeri 21 Medan 
berdasarkan Kurikulum Merdeka, guru geografi memberikan tugas atau asesmen. 
Kurikulum Merdeka mencakup tiga jenis asesmen yang harus diterapkan kepada peserta 
didik, namun guru geografi di SMA Negeri 21 Medan menggunakan asesmen formatif dan 
asesmen sumatif, yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Asesmen Formatif. Asesmen formatif yang dilakukan oleh guru geografi di SMA Negeri 21 

Medan selama proses pembelajaran berlangsung dengan memantau setiap peserta didik 
dan memberikan tugas secara langsung sepanjang kegiatan pembelajaran. 

b. Asesmen Sumatif. Guru geografi di SMA Negeri 21 Medan melakukan penilaian sumatif 
setelah pembelajaran selesai atau pada akhir semester jika mereka merasa tidak puas 
dengan kemampuan dan kompetensi siswa. Penilaian sumatif juga dapat digunakan 
sebagai remedial bagi siswa yang tidak mencapai tingkat yang diharapkan. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai implementasi kurikulum merdeka pada kelas X yang 

berjumlah 67% (kurang baik) dan pada kelas XI berjumlah 77% (cukup) maka dapat 
disimpulkan bahwa implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 21 Medan termasuk 
dalam kategori kurang baik. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 
sekolah tersebut belum berjalan secara optimal dan masih memerlukan berbagai perbaikan. 
Capaian ini mengindikasikan adanya kendala dalam beberapa aspek, seperti: Sarana 
pendukung pembelajaran berbasis proyek atau aktivitas mungkin belum memadai, kurangnya 
pemahaman mendalam tentang prinsip dan strategi Kurikulum Merdeka di lingkungan sekolah, 
dan dikarenakan penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 21 Medan baru berlangsung 
selama satu tahun, dimulai pada tahun ajaran 2023/2024, implementasi kurikulum ini oleh 
guru geografi masih belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh penerapan yang masih cukup 
baru, sehingga pembelajaran masih berada pada tahap penyesuaian. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai 
“Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Geografi Di SMA Negeri 21 Medan” 
maka didapat kesimpulan bahwa implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran 
geografi terdapat tiga tahapan yang dilaksanakan oleh guru geografi sebelum 
mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajaran geografi, antara lain: 
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1. Perencanaan implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri 
21 Medan. Dalam melakukan perencanaan guru geografi melakukan 4 langkah yaitu; 
memahami Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP), dan membuat dan menyusun modul ajar. Hasil validasi Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) kelas X adalah 92%, dan pada kelas XI adalah 76%. Hasil validasi modul 
ajar kelas X adalah 25%, dan pada kelas XI adalah 67%. Dari hasil validasi berikut ini dapat 
disimpulkan bahwa pada kelas X penyusunan ATP sudah bagus, namun pada penyusunan 
modul ajarnya masih kurang bagus. Kemudian pada kelas XI penyusunan ATP masih tahapan 
cukup, dan penyusunan modul ajarnya masih kurang bagus. dalam hal ini perencanaan 
implementasi Kurikulum Merdeka belum optimal dilakukan di SMA Negeri 21 Medan, maka 
perlunya perbaikan dalam pelatihan guru, pemenuhan fasilitas, serta perencanaan yang 
lebih komprehensif agar kurikulum ini dapat diterapkan secara efektif dan mendukung 
kemajuan pembelajaran siswa sesuai dengan prinsip kurikulum tersebut. 

2. Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri 
21 Medan. Dalam pelaksanaannya terdapat 3 kegiatan yang dilakukan oleh guru geografi 
SMA Negeri 21 Medan, diantaranya kegiatan pendahuluan atau awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Hasil penilaian menunjukan bahwa pelaksanaan implementasi kurikulum 
Merdeka pada kelas X adalah 84% dan pada kelas XI adalah 86%. Pelaksanaan pembelajaran 
geografi di SMA Negeri 21 Medan sudah berjalan dengan baik, meskipun pada saat proses 
pelaksanaan masih banyak kesulitan dan kendala dikarenakan kurikulum merdeka 
merupakan kurikulum baru. 

3. Evaluasi implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri 21 
Medan. Evaluasi atau penilaian yang dilaksanakan oleh guru geografi SMA Negeri 21 Medan 
menggunakan 2 cara penilaian yaitu penilaian atau assesmen formatif dan assesmen 
sumatif. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan nilai implementasi kurikulum merdeka pada kelas X yang 
berjumlah 67% (kurang baik) dan pada kelas XI berjumlah 77% (cukup) maka dapat 
disimpulkan bahwa implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 21 Medan termasuk 
dalam kategori kurang baik. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 
sekolah tersebut belum berjalan secara optimal dan masih memerlukan berbagai perbaikan. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Adapun saran yang diberikan penulis kepada beberapa 
pihak, diantaranya: 
1. Saran bagi guru geografi SMA Negeri 21 Medan. Guru perlu memperdalam pemahamannya 

tentang Kurikulum Merdeka agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dalam kurikulum tersebut. Selain itu, guru juga harus meningkatkan 
kreativitas dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode dan media yang 
lebih inovatif. 

2. Saran bagi peserta didik. Peserta didik perlu lebih aktif dan berpartisipasi selama proses 
pembelajaran, dengan mengikuti dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dipahami dan dimengerti dengan baik oleh peserta 
didik. 

3. Saran bagi penelitian selanjutnya. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran geografi, diperlukan 
waktu yang lebih banyak untuk memperoleh informasi dan data yang valid. Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya, 
serta diharapkan dapat memperluas wawasan. 
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